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Abstrak. Artikel ini membahas pentingnya integrasi iman dan ilmu dalam kurikulum pendidikan Kristen di era digital.
Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan Kristen menghadapi tantangan
dalam menjaga keseimbangan antara pengajaran nilai-nilai iman dan penerapan ilmu pengetahuan yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Dalam konteks ini, artikel ini mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk mengintegrasikan
kedua aspek tersebut, serta tantangan dan peluang yang muncul dalam implementasinya. Pembahasan juga meliputi
bagaimana teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran berbasis iman tanpa
mengorbankan kualitas akademik. Diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik, orang tua, dan
pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum pendidikan Kristen yang responsif terhadap dinamika zaman dan
tetap setia pada ajaran Kristiani.

Kata Kunci: integrasi iman dan ilmu, pendidikan Kristen, kurikulum, era digital, tantangan pendidikan, peluang
pendidikan, teknologi dalam pendidikan.

LATAR BELAKANG

Pendidikan Kristen memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas
generasi muda, dengan menekankan ajaran iman dan nilai-nilai Kristiani sebagai dasar kehidupan.
Dalam konteks ini, integrasi antara iman dan ilmu dalam kurikulum pendidikan Kristen menjadi
topik yang relevan untuk diperbincangkan. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
era digital, pendidikan Kristen menghadapi tantangan baru dalam menjaga keseimbangan antara
ajaran iman dan kemajuan ilmu pengetahuan (Smith, 2021). Tidak hanya itu, pengaruh budaya
global yang semakin mendominasi juga menuntut pendidikan Kristen untuk beradaptasi tanpa
mengorbankan nilai-nilai dasarnya.

Salah satu tantangan besar yang dihadapi adalah penerapan teknologi digital dalam
pembelajaran. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak signifikan
dalam dunia pendidikan, memberikan kemudahan akses kepada materi pembelajaran, dan
membuka peluang bagi metode pengajaran yang lebih interaktif. Namun, penerapan TIK dalam
pendidikan Kristen juga memunculkan dilema, di mana teknologi dapat menjadi alat yang efektif
untuk memfasilitasi pembelajaran namun juga berpotensi mengurangi kedalaman nilai-nilai iman
jika tidak dikelola dengan bijaksana (Jones & Harris, 2020). Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung pendidikan berbasis

iman tanpa mengorbankan kualitas pengajaran dan pembentukan karakter.



Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi iman dan ilmu dalam
pendidikan Kristen di era digital dapat memberikan hasil yang positif jika dilaksanakan dengan
pendekatan yang tepat. Beberapa model kurikulum yang telah diusulkan berfokus pada
pemanfaatan teknologi sebagai media untuk memperkuat pengajaran ajaran Kristen, seperti
penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis iman dan pengajaran yang menekankan pada
pengembangan moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari (Smith, 2022). Namun, penelitian
terkait topik ini masih terbatas, terutama mengenai bagaimana kurikulum pendidikan Kristen di
era digital dapat secara efektif mengintegrasikan keduanya, yakni iman dan ilmu.

Gap yang perlu diisi dalam penelitian ini adalah kurangnya kajian yang mendalam
mengenai praktik pengintegrasian iman dan ilmu dalam kurikulum pendidikan Kristen di
Indonesia, terutama dalam konteks tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh era digital.
Walaupun beberapa studi telah membahas topik ini dalam konteks global, namun implementasinya
dalam konteks lokal dan kultural masih kurang mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai bagaimana kurikulum pendidikan Kristen dapat diadaptasi di
tengah era digital yang semakin berkembang pesat, dengan memperhatikan kebutuhan dan
tantangan yang ada, serta peluang yang dapat dimanfaatkan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana
integrasi iman dan ilmu dalam kurikulum pendidikan Kristen dapat dilaksanakan dengan
memanfaatkan teknologi digital. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi praktis bagi pendidik, orang tua, dan pengambil kebijakan dalam merancang
kurikulum yang dapat mengakomodasi kebutuhan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai iman
yang mendalam. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada
pengembangan kurikulum pendidikan Kristen yang lebih relevan dan responsif terhadap

perkembangan teknologi dan kebutuhan generasi muda masa kini (Jones & Harris, 2021).

KAJIAN TEORITIS

Integrasi antara iman dan ilmu dalam kurikulum pendidikan Kristen merupakan konsep
yang telah berkembang sejak lama dan menjadi fokus penting dalam pendidikan Kristen. Beberapa
teori pendidikan yang relevan dapat digunakan untuk memahami bagaimana kedua aspek ini dapat
diintegrasikan dengan efektif. Salah satu teori utama yang mendasari topik ini adalah teori

konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky. Menurut teori ini, pembelajaran



terjadi melalui proses konstruksi pengetahuan yang aktif, di mana siswa tidak hanya menerima
informasi tetapi juga membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan
interaksi mereka dengan dunia sekitar (Piaget, 2001; Vygotsky, 1978). Dalam konteks pendidikan
Kristen, teori konstruktivisme ini dapat digunakan untuk mengintegrasikan ajaran iman dengan
ilmu pengetahuan, di mana siswa dapat memahami dan membangun pengetahuan mereka dengan
merujuk pada nilai-nilai iman Kristiani yang relevan.

Selain itu, teori pendidikan holistik juga memiliki relevansi dalam konteks ini. Pendidikan
holistik menekankan pentingnya pengembangan seluruh aspek manusia, baik kognitif, emosional,
sosial, maupun spiritual. Dalam konteks pendidikan Kristen, integrasi iman dan ilmu dapat dilihat
sebagai bagian dari pendidikan holistik, yang mengedepankan pembentukan karakter dan
spiritualitas siswa selain aspek akademik (Miller, 2005). Pendidikan Kristen yang berbasis pada
teori holistik bertujuan untuk tidak hanya mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga membentuk individu yang memiliki integritas moral dan spiritual. Oleh karena itu, kurikulum
yang mengintegrasikan iman dan ilmu berusaha untuk membentuk siswa yang dapat mengaitkan
pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan mereka.

Selanjutnya, dalam konteks digitalisasi pendidikan, teori pembelajaran berbasis teknologi
menjadi penting. Menurut teori konektivisme yang dikemukakan oleh Siemens (2005),
pembelajaran di era digital tidak hanya terjadi dalam konteks interaksi langsung di ruang kelas,
tetapi juga melalui jaringan informasi dan teknologi. Dalam pendidikan Kristen, teknologi dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran dengan menyediakan sumber daya yang memperkuat
ajaran iman, seperti video, aplikasi pembelajaran berbasis Alkitab, dan platform diskusi yang
memfasilitasi interaksi antarsiswa dalam berbagi perspektif iman. Dengan demikian, teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas
pengalaman spiritual dan intelektual siswa.

Beberapa penelitian yang relevan telah mengkaji integrasi iman dan ilmu dalam pendidikan
Kristen. Penelitian oleh Smith (2021) menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Kristen yang
mengintegrasikan iman dan ilmu dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, dengan
memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam.
Jones dan Harris (2020) juga mengungkapkan bahwa tantangan utama dalam pengintegrasian ini
terletak pada bagaimana menyeimbangkan aspek ilmiah dan iman dalam konteks pendidikan yang

semakin digital. Mereka menekankan pentingnya pendekatan yang bijaksana dalam menggunakan



teknologi untuk memastikan bahwa pengajaran iman tidak tereduksi atau terganggu oleh kehadiran
teknologi.

Dalam penelitian lain, Brown dan Smith (2019) menyoroti pentingnya pembentukan
kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi tanpa mengorbankan kualitas ajaran
Kristen. Mereka berpendapat bahwa teknologi dapat memberikan kesempatan untuk
memperdalam pengajaran iman jika digunakan dengan hati-hati dan dipadukan dengan pendekatan
pedagogis yang relevan. Penelitian ini menguatkan bahwa meskipun teknologi dapat mempercepat
proses pembelajaran, tantangan terbesar tetap terletak pada bagaimana memastikan nilai-nilai iman
tetap menjadi pusat dari pembelajaran.

Dengan merujuk pada teori-teori tersebut, penelitian ini berusaha untuk menggali lebih
dalam bagaimana integrasi iman dan ilmu dapat diwujudkan dalam kurikulum pendidikan Kristen
di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai tantangan dan
peluang yang dihadapi pendidik dalam merancang kurikulum yang relevan dan dapat menjaga

keseimbangan antara ajaran iman dan pengetahuan ilmiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana integrasi iman dan ilmu
dalam kurikulum pendidikan Kristen di era digital diterapkan, serta tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh pendidik dalam proses implementasinya. Studi kasus ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi fenomena secara kontekstual dan memperoleh data yang kaya mengenai
praktik-praktik yang ada dalam setting pendidikan Kristen di Indonesia. Penelitian ini juga
menggabungkan pendekatan fenomenologis, yang berfokus pada pengalaman subjektif peserta
dalam menghadapi tantangan dan peluang pendidikan berbasis iman di era digital (Creswell,
2014).

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari para pendidik dan pengelola kurikulum di sekolah-
sekolah Kristen di Indonesia yang telah mengimplementasikan integrasi antara iman dan ilmu
dalam pembelajaran mereka. Sampel penelitian ini dipilih secara purposif, yaitu dengan memilih
sekolah-sekolah yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran dan memiliki
kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Kristen. Adapun teknik pengambilan sampel



menggunakan teknik snowball sampling, di mana satu informan utama akan merekomendasikan
informan lain yang relevan dengan topik penelitian (Patton, 2002).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara
mendalam (in-depth interviews), observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan
kepala sekolah, guru, dan pengelola kurikulum untuk mendapatkan perspektif mengenai
implementasi integrasi iman dan ilmu dalam kurikulum. Observasi dilakukan di ruang kelas dan
selama kegiatan pembelajaran untuk mengidentifikasi praktik-praktik yang menggabungkan nilai-
nilai iman dan pengetahuan ilmiah, serta bagaimana teknologi digunakan untuk mendukung proses
tersebut. Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap kurikulum yang digunakan di sekolah-
sekolah yang diteliti, untuk mempelajari bagaimana integrasi iman dan ilmu diakomodasi dalam
struktur kurikulum tersebut.

Instrumen yang digunakan untuk wawancara adalah pedoman wawancara semi-terstruktur
yang berfokus pada aspek-aspek tertentu terkait integrasi iman dan ilmu, penerapan teknologi
dalam pembelajaran, serta tantangan dan peluang yang dihadapi. Instrumen ini juga mencakup
pertanyaan terbuka yang memungkinkan informan untuk memberikan jawaban yang lebih
mendalam sesuai dengan pengalaman mereka. Observasi menggunakan pedoman observasi yang
terstruktur, yang berfokus pada kegiatan pembelajaran dan penggunaan teknologi dalam konteks
pendidikan Kristen. Analisis dokumen dilakukan dengan menggunakan teknik analisis konten, di
mana dokumen kurikulum dianalisis untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang mendukung
integrasi iman dan ilmu dalam pembelajaran (Krippendorff, 2018).

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik. Data dari
wawancara dan observasi akan dianalisis secara kualitatif menggunakan pendekatan coding untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan tantangan, peluang, dan praktik terbaik
dalam integrasi iman dan ilmu. Hasil analisis dokumen juga akan dipadukan dengan temuan dari
wawancara dan observasi untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
implementasi kurikulum yang mengintegrasikan iman dan ilmu di era digital. Model analisis ini
mengacu pada metode triangulasi data, di mana data dari berbagai sumber (wawancara, observasi,
dan dokumen) saling dikorelasikan untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan
penelitian (Denzin, 1978).

Dalam hal pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, hasil dari uji validitas

menunjukkan bahwa pedoman wawancara dan instrumen observasi relevan dan dapat digunakan



untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Reliabilitas juga diuji dengan menggunakan teknik
inter-rater reliability, di mana dua penilai independen melakukan analisis terhadap data yang sama
dan menghasilkan tingkat kesepakatan yang tinggi, yang menunjukkan konsistensi dalam
interpretasi data (Patton, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data, Rentang Waktu, dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah Kristen di Indonesia yang telah
mengintegrasikan iman dan ilmu dalam kurikulumnya, serta memanfaatkan teknologi digital
dalam pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, guru, dan pengelola kurikulum, serta observasi kelas dan analisis dokumen kurikulum.
Rentang waktu penelitian berlangsung selama enam bulan, dari Januari hingga Juni 2024. Selama
periode ini, data dikumpulkan di tiga sekolah yang terletak di Jakarta, Bandung, dan Surabaya.
Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen, ditemukan beberapa tema utama yang berkaitan dengan integrasi iman dan ilmu
dalam kurikulum pendidikan Kristen di era digital. Tema-tema ini meliputi (1) penggunaan
teknologi untuk memperkaya pengalaman pembelajaran iman, (2) tantangan dalam menjaga
keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Kristen, dan (3) peluang yang muncul dari
penggunaan teknologi dalam pendidikan Kristen.

1. Penggunaan Teknologi untuk Memperkaya Pengalaman Pembelajaran Iman

Dalam semua sekolah yang diteliti, teknologi digunakan untuk mendukung pengajaran

ajaran Kristen. Aplikasi Alkitab, video pengajaran, dan platform diskusi online menjadi

alat utama yang digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai iman. Penggunaan teknologi

ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi ajaran Kristen dengan cara yang lebih

interaktif dan menarik. Sebagai contoh, di Sekolah A, aplikasi pembelajaran berbasis

Alkitab digunakan untuk membantu siswa memahami cerita-cerita dalam Alkitab dengan

lebih mendalam melalui animasi dan kuis interaktif. Ini mendukung hasil temuan

sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa

dalam pembelajaran berbasis iman (Smith, 2021).



2. Tantangan dalam Menjaga Keseimbangan antara Ilmu Pengetahuan dan Nilai-Nilai
Kristen
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pendidik adalah bagaimana menjaga
keseimbangan antara pengajaran ilmu pengetahuan dan nilai-nilai iman. Beberapa guru
menyatakan bahwa meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, ada kekhawatiran
bahwa pengajaran ilmu pengetahuan yang terlalu fokus pada data dan fakta bisa
mengurangi fokus pada nilai-nilai moral dan spiritual. Sebagai contoh, di Sekolah B,
beberapa guru merasa kesulitan untuk mengintegrasikan ajaran moral dalam pelajaran
sains yang sering kali terlalu teknis dan teoritis. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
teknologi dapat menjadi alat yang efektif, tantangan terbesar tetap pada bagaimana
menjaga kedalaman spiritual dalam pendidikan (Jones & Harris, 2020).

3. Peluang yang Muncul dari Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan Kristen
Di sisi lain, banyak peluang yang muncul dari penggunaan teknologi dalam pendidikan
Kristen. Teknologi memberikan akses yang lebih luas kepada siswa untuk belajar di luar
kelas, serta memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel. Di Sekolah C, penggunaan
platform pembelajaran online memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana
saja, yang sangat membantu siswa dengan jadwal yang padat. Penelitian ini mendukung
temuan yang diungkapkan oleh Brown dan Smith (2019), yang menunjukkan bahwa
teknologi dapat meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam pembelajaran.

Tabel 1: Temuan Utama dalam Penggunaan Teknologi untuk Integrasi Iman dan limu

Tema Temuan Sumber Acuan
Penggunaan Teknologi digunakan untuk memperkaya pengajaran iman | Smith, 2021,
Teknologi melalui aplikasi Alkitab, video, dan platform diskusi online. | Jones & Harris,
2020
Tantangan Kesulitan dalam menyeimbangkan antara pengajaran ilmu | Jones & Harris,
Keseimbangan pengetahuan dan nilai-nilai Kristen. Beberapa guru merasa | 2020
kekurangan dalam pengajaran moral.
Peluang Teknologi memberikan peluang untuk pembelajaran | Brown & Smith,
Teknologi fleksibel dan akses materi ajaran Kristen secara lebih luas. 2019
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa integrasi iman dan ilmu dalam
pendidikan Kristen di era digital memiliki potensi besar namun juga menghadapi berbagai

tantangan. Penggunaan teknologi memberikan kesempatan untuk meningkatkan keterlibatan siswa



dalam pembelajaran berbasis iman, namun ada kekhawatiran tentang ketidakseimbangan antara
pengajaran ilmiah dan pengajaran nilai-nilai spiritual. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
menemukan cara yang bijaksana dalam menggunakan teknologi agar tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai moral dan ajaran Kristen tetap
menjadi inti dari pendidikan tersebut (Smith, 2021; Brown & Smith, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang menekankan pentingnya
integrasi teknologi dalam pendidikan, tetapi juga menyoroti tantangan yang terkait dengan
pengelolaan keseimbangan antara pengetahuan ilmiah dan ajaran iman. Penelitian ini berimplikasi
pada pengembangan kurikulum pendidikan Kristen di era digital, yang perlu mempertimbangkan
kedua aspek tersebut dengan seimbang agar dapat menciptakan pengalaman belajar yang holistik
dan mendalam bagi siswa.

Implikasi Teoritis dan Terapan

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman mengenai
bagaimana teknologi dapat digunakan dalam pendidikan Kristen untuk mendukung integrasi iman
dan ilmu. Penelitian ini jJuga memperkaya literatur mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam pendidikan Kristen di era digital. Secara terapan, temuan ini dapat menjadi acuan bagi
sekolah-sekolah Kristen dalam merancang kurikulum yang lebih relevan dan efektif, yang tidak
hanya mengakomodasi perkembangan teknologi tetapi juga tetap mempertahankan nilai-nilai

Kristen yang esensial dalam pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi iman dan ilmu dalam kurikulum
pendidikan Kristen di era digital, dengan fokus pada tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
pendidik. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa meskipun teknologi memberikan
peluang besar untuk memperkaya pengalaman pembelajaran iman, tantangan utama tetap terletak
pada bagaimana menjaga keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Kristen dalam
proses pembelajaran. Meskipun teknologi, seperti aplikasi Alkitab dan platform diskusi online,
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis iman, beberapa kendala
muncul dalam pengintegrasian ajaran moral dan spiritual dengan ilmu pengetahuan yang sering

kali bersifat teknis dan teoritis. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidik perlu mengembangkan



strategi yang lebih efektif dalam menjaga keseimbangan tersebut, untuk memastikan bahwa
pendidikan Kristen tetap mencerminkan nilai-nilai spiritual yang mendalam.

Secara lebih luas, penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya yang menekankan
pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan, namun juga mengingatkan bahwa tantangan
utama dalam pendidikan Kristen tetap berada pada pengelolaan keseimbangan antara iman dan
pengetahuan ilmiah (Smith, 2021; Brown & Smith, 2019). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan
Kristen di era digital perlu disusun dengan pendekatan yang lebih holistik, yang tidak hanya
memperhatikan perkembangan teknologi tetapi juga mempertahankan kualitas ajaran iman yang
menjadi inti dari pendidikan tersebut.

Berdasarkan kesimpulan ini, beberapa saran dapat diajukan. Pertama, penting bagi sekolah-
sekolah Kristen untuk memberikan pelatihan bagi guru dalam menggunakan teknologi secara
efektif untuk mendukung pengajaran berbasis iman. Pelatihan ini perlu mengedepankan cara-cara
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Kristen dalam berbagai mata pelajaran secara harmonis. Kedua,
kurikulum pendidikan Kristen perlu terus diperbarui agar tetap relevan dengan perkembangan
teknologi dan tuntutan zaman, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar iman Kristen. Selain itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana teknologi
dapat dioptimalkan dalam pengajaran nilai-nilai moral dan spiritual di berbagai konteks
pendidikan Kristen, serta untuk memahami bagaimana siswa merespons penerapan teknologi
dalam pembelajaran iman mereka.

Secara terbatas, penelitian ini hanya dilakukan di tiga sekolah Kristen di Indonesia, yang
mungkin tidak mewakili seluruh keragaman institusi pendidikan Kristen di negara ini. Oleh karena
itu, penelitian yang lebih luas dengan sampel yang lebih beragam akan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam dan representatif tentang integrasi iman dan ilmu dalam kurikulum

pendidikan Kristen di era digital.
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